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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERUBAHAAN HARGA
SAHAM PADA PERUSAHAAN INDUSTRI MAKANAN DAN
MINUMANYANG GO PUBLIK DI BURSA EFEK INDONESIA

OLEH : NOVI ARYANI

Pada dasarnya perusahaan harus dapat menilai kindeguangan agar dapat
mengevaluasi kekurangan yang ada dan melakukarakard perbaikan sehingga tingkat
kesehatan perusahaan dapat terjaga.

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesialah@ literature-literature terkait yang
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia antara laiack Book dan Indonesia Capital Market
Directory yang diterbitkan Institutfor Economic arinancial Research secara tahunan.
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) berada dijalaandiral Sudirman pecan Baru Riau.
Jenis-jenis dan sumber data yang digunakan vyaitta deekunder dan data eksternal.
Hipotesisnya vyaitu Ratio Likuiditas, Ratio LeveragRatio Profitabilitas. Variabel
penelitiannya adalah variabel independen meliputick ratio, cash to current asset ratio,
debt ratio, gross profit margin, return on equitgrdvariable dependennya adalah Harga
Saham. Populasi dan sampelnya adalah perusahaamfaienr yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2004 — 2008. Tehnik peaansampelnya adalah purposive
sampling. Analisis datanya yaitu dengan menggungentekatan deskriftif.

Penelitian ini menggunakan metode SPSS versi 15il Hari Regresi Linier bergandanfng
26.216, kapel 2,19, Pvalue 0,000, Multiple R 0,809, R square B,d3an diperoleh hasil
signifikan sebesar 0,000 yang berarti ke enam \mmliaindependen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel harga saham dengragkat kesalahan 0%. Karena angka
ini lebih kecil daria = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model ini sargiggnifikan. Dan
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwaakanan dan minuman adalah
perusahaan yang bergerak di bidang industry yanggo®ah bahan baku menjadi bahan
yang siap untuk di konsumsi.

Kata kunci : Ratio Likuiditas, Ratio Leverage, Rdrofitabilitas dan Harga Saham.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan sebagal sumber utama penilaian kinerja keuangan
perusahaan merupakan output yang sangat penting dari akuntansi keuangan. Laporan
keuangan memuat informasi mengenal posisi keuangan, hasil operasi, serta informasi
keuangan lain yang pada intinya menggunakan kondisi keuangan suatu perusahaan
pada tanggal pelaporan.

Andlisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan sangat memberi
manfaat kepada penggunanya. Dengan hasil analisis tersebut, pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan dapat mengambil keputusan yang berkaitan
dengan perusahaan yang bersangkutan.

Fokus utama dari laporan keuangan adalah informasi mengenai laba dan
komponennya. Laba merupakan salah satu parameter kinerja perusshaan yang
mendapat perhatian para investor dan kreditur ( Atmini, 2001). Sedangkan kinerja
keuangan merupakan bagian dari kinerja perusahaan yang terkandung dalam laporan
keuangan sebagal salah satu dasar pertimbangan investor menanam modalnya
dengan membeli saham perusahaan yang telah go public.

Perusahaan harus dapat menilai kinerja keuangan agar dapat mengevaluas
kekurangan yang ada dan melakukan tindakan perbaikan sehingga tingkat kesehatan
perusahaan dapat terjaga. Salah satu cara untuk menila kinerja keuangan perusahaan

adalah melalui laporan keuangan, yaitu dengan cara menganalisis laporan keuangan



perusahaan di masa lalu yang akan datang. Interprestasi terhadap laporan keuangan
ini dapat dilakukan dengan cara melakukan perhitungan rasio keuangan.

Analisis keuangan tersebut juga dilakukan oleh pihak luar perusahaan untuk
menentukan potensi penanaman investasi dan penilaian kemungkinan pemberian
kredit. Secara umum, tujuan perusahaan adalah memaksimumkan keuntungan,
namun seiring perkembangan zaman tujuan suatu perusahaan tidak hanya
memaksimumkan keuntungan tetapi juga meningkatkan kesgahteraan pemegang
saham. Dalam suatu perusahaan, tingkat kesegjahteraan pemegang saham tercemin
pada harga saham perusshaan. Sehingga bagi pemegang saham, dengan
meningkatkan harga pasar saham maka meningkatkan pulanilai perusahaan.

Hal ini didukung oleh Beaver tahun 1976 (dikutip dari Jogiyanto, 2000: 363)
yang mengatakan bahwa harga sekuritas, dalam ha ini saham, berubah Karena
informasi yang dibutuhkan tersedia di bursa efek Indonesia.

Dibawah ini merupakan beberapa perusahaan makanan dan minuman yang

tercatat di bursa efek Indonesiadari tahun 2004-2008.

Tabel 1
Nama Perusahaan Makanan dan Minuman
No NAMA PERUSAHAAN KODE
1 | PT. Ades Water Indonesia Thk ADES
2 | PT. TigaPilar Sgjahtera Food Thk AISA
3 | PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA
4 | PT. Davomas Abadi Tbk DAVO
5 | PT. Deltra Djakarta Thk DLTA
6 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
7 | PT. MayoraIndah Tbk MYOR
8 | PT. Prasidha Aneka Niaga Thk PSDN
9 | PT. Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
10 | PT. Sekar Laut Tbhk SKLT




11 | PT. SMART Thk SMAR
12 | PT. Siantar Top Tbk STTP
13 | PT. Aqua Golden Missisippi Thk AQUA
14 | PT. Tunas Baru Lampung Tbk TBLA
15 | PT. Ultrgjaya Milk Industry & Trading Company Thk ULTJ
16 | PT. Sierod Produce Thbk SIPD

17 | PT. Fast Food Thk FAST
18 | PT. Pioneerindo Gourment International Thk PGOI

Sumber: Indonesian Capital Market Directory

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004-
2008 sebanyak 40 perusahaan, perusahaan yang tidak termasuk kedalam perusahaan
industry makanan dan minuman sebanyak 21 perusahaan, sedangkan perusahaan
datanya yang tidak tersedia adalah 1 perusahaan sga. Jadi, perusahaan yang masih
tercatat (listing) di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004-2008 sebanyak 18
perusahaan, dan ini menjadi sampel bagi penulis dalam pendlitianini.

Dewasa ini dunia usaha mengalami perkembangan sangat pesat, seperti
berkembangnya perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman.
Perusahaan industri makanan dan minuman merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak dalam bidang penyediaan makanan dan minuman bagi konsumen.
Perusahaan industri makanan dan minuman dari waktu ke waktu terus mengalami
perkembangan, hal ini dapat dilihat dari masuknya perusahaan tersebut kepasar
moda yang sekaligus menunjukkan bahwa perusahaan ini dari sudut pandang
keuangan merupakan perusahaan yang sehat dan telah mampu menarik investor
untuk menanamkan modalnya. Selain untuk menyeragamkan sampel, penulis tertarik
untuk meneliti perusahaan ini karena faktor kebutuhan hidup yang semakin
meningkat seiring perkembangan penduduk sehingga meningkatkan nilai perusahaan

dari sudut



pandang sosial, serta begitu dekatnya perusahaan ini dalam kehidupan masyarakat,
sehingga dapat langsung mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan.

Bila perusahaan berjalan dengan baik, maka nilai ssham sangat meningkat,
sedangkan nilai hutang perusahaan (obligasi) tidak terpengaruh sama sekali.
Maksudnya, obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan didasarkan atas bunga tetap
(fixed) atau tanpa peningkatan seperti halnya nilai harga saham. Keadaan ini akan
terjadi sebaliknya, bila perusahaan tidak berjalan lancar, justru hak pemberi hutang
didahulukan sedangkan nilai saham perusahaan akan menurun drastis.

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul :

‘“PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERUBAHAAN HARG A
SAHAM PADA PERUSAHAAN INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN
YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK INDONESIA”

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah,
maka dapat dirumuskan yang menjadi permaslahan utama dalam penelitian ini
adalah :
Apakah ratio likuiditas perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham?
Apakah ratio leverage perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham?
Apakah ratio profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

harga saham.



[.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesual dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penulis melakukan

penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan ratio likuiditas perusahaan dan pengaruhnya
terhadap harga saham.

2. Untuk mengetahui perkembangan ratio leverage perusahaan dan pengaruhnya terhadap
harga saham.

3. Untuk mengetahui perkembangan ratio profitabilitas perusahaan dan pengaruhnya

terhadap harga saham.

I.4. Manfaat Penilitian

1. Menambah pengetahuan penulis lebih mendalam tentang quick ratio, cash to current
asset ratio, debt to equity ratio, debt to asset ratio,gross profit margin, dan return on
equity ( ROE ) dalam teori dan praktek-praktek yang terjadi.

2. Sebagi bahan referensi pertimbangan pihak-pihak tertentu, terutama pengguna suatu
laporan keuangan dalam mengambil keputusan yang menyangkut kepentingan
tertentudengan suatu perusahaan.

3. Menjadi referensi untuk penelitian sgenis bagi penulis yang akan meneliti hasil

serupalebih lanjut.



BAB VI

I.5. Sistematika Penulisan

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas masalah latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB IITELAAH PUSTAKA
Bab ini memaparkan tentang konsep-konsep serta landasan teori yang meliputi
laporan keuangan, tingkat kesehatan perusahaan, harga saham dan hipotesis
penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini beris penjelasan mengenai sifat penelitian, lokasi penelitian, populasi
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data
penelitian,analisis data penelitian, yang serta variabel penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini merupakan gambaran umum dari Bursa Efek Indonesia dan Struktur
organisasi.
BABV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil penditian yang telah dan evaluasi terhadap hasil
penelitian.
PENUTUP
Bab ini beris kesmpulan dan saran atas hasil penelitian yang telah dilakukan

penulis.



BAB I1
TELAAH PUSTAKA

I1.1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suabsep akuntansi.
Laporan ini di desain untuk membantu memenuhi kdian berbagai pemakai
khususnya pemilik dan kreditur. Laporan keuangankemudian menjadi bahan
informasi bagi para pemakainya sebagai salah sefttimipangan dalam proses
pengambilan keputusan.

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengengentian laporan
keuangan. Menurut Harahap ( 2002 : 17 ) berhubudgagan hal ini :

Melalui proses akuntansi pengaruh dari semua kagi@konomi perusahaan

yang demikian kompleks dan banyak dikumpulkan, aliais, dinilai,

dikelompokkan, dicatat, diikhtisarkan, dan dilaporksebagai informasi yang

terdiri dari dua jenis:

Pertama : Laporan yang posisi keuangan pada stiktwaktu atau tanggal

tertentu.
Kedua : Laporan perubahan posisi keuangan yangangkut selama masa
tertentu atau periode.

Pengertian laporan keuangan menurut lkatan Akuntmlonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan ( 2004 ) adalah :

Laporan keuangan merupakan bagian proses pelagetangan . laporan

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neracaydaplab rugi, laporan

perubahan posisi keuangan ( yang dapat disajikdamdderbagai cara

seperti, misalnya sebagai laporan arus kas, afsuda arus dana ), catatan

dan laporan lain serta materi penjelasan yang m&earpbagian integral dari
laporan keuangan.



Pengertian laporan keuangan menurut Munawir ( 2@01L
Hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakbagse alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitatusperusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan atata aktivitas
perusahaan tersebut.
Laporan-laporan keuangan juga merupakan kartu angk& mencatat dan
mengevaluasi kinerja suatu organisasi. Laporanréapkeuangan karena itu penting
bagi manajemen organisasi yang efisien. Laporaoréapitu juga memberi dasar

untuk memberi kompensasi kepada partisipan ataegang andil.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standaurm#nsi Keuangan
(2004:3) tujuan laporan keuagan adalah :

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaanguatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengamkeputusan ekonomi.
Sumber-sumber lain juga menyebutkaan tujuan setapaebuah laporan keuangan
(dikutip dari Harahap 2002:17-18), yaitu :

a. APB Statement No. 4 ( AICPA menggambarkan tujuan laporan
keuangan dengan membagi duanya :
Tujuan Umum :
Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha,pgaubahaan posisi
keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansidigergna.
Tujuan Khusus adalah :
Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajibagkalgaan bersih,
proyeksi laba, perubahaan kekayaan dan kewajibarna snformasi
lainnya yang relevan.

b. SedangkanTrueblood Committee merumuskan tujuan utama laporan
keuangan sebagai berikut :
Memberikan informasi yang berguna dalam pengamiidgoutusan.



Melalui laporan keuangan secara periodik dilaporikdormasi penting

dari suatu perusahaan mengenai :

1. Informasi mengenai perubahaan dalam sumber ekometa atau
kekayaan bersih yang timbul dari aktivitas peruaahdalam rangka
memperoleh laba.

2. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi dan kbemjiserta
modal perusahaan.

3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yangt ddipakai
sebagai dasar untuk menilai dan membuat estimastang
kemampuan perusahaan uantuk menghasilkan laba.

4. Informasi mengenai perusahaan dalam sumber-sunkioaomi dan
kewajiban yang disebabkan oleh aktivitas pembetangian investasi.

5. Informasi penting lainnya yang berhubungan dengaporbn
keuangan seperti kebijakan akuntansi yang diamit pérusahaan.

c. Manfaat laporan keuangan
Dari laporan keuangan dapat diperoleh banyak irdgrnyang bermanfaat
untuk :

a. Merumuskan atau melaksanakan dan mengadakan pamikihadap
kebijakan yang dianggap perlu.

b. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kegiatgraten dan
aktivitas dalam perusahaan.

c. Merencanakan dan mengendalikan kegiatan atau talstigehari-hari
dalam perusahaan.

d. Mempelajari aspek dan tahap-tahap kegiatan tetapdaerusahaan.

e. Menilai kegiatan atas posisi keuangan dan hasliaiparusahaan.

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses yamgifdt teknis

berdasarkan pada metode dan prosedur-prosedurnyamgriukan penjelasan agar

tujuan atau maksud untuk menyediakan informasi y@rghanfaat itu bisa dicapai.



10

Interprestasi terhadap laporan keuangan diperlaigam dapat dipakai sebagai alat

bantu bagi para pemilik, manajemen, kreditur délpiyang membutuhkan.

d. JenisLaporan Keuangan

Laporan keuangan adalah merupakan produk atau &kisit dari suatu
proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yangadebphan informasi bagi para
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam prosegampeilan keputusan.
Disamping itu sebagai informasi, laporan keuangagajsebagai pertanggung
jawaban atawaccountability Dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan
suatu perusahaan mencapai tujuannya.

Sedangkan menurut Harahap (2002:9) ada bebensipdgporan keuangan :

1). Daftar neraca yang menggambarkan posisi kemapgeusahaan pada
suatu tanggal tertentu.

2). Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jurhiail, biaya dan
laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3). Lapoaran dan sumber peggunaan dana. Di sinuatimumber dan
pegeluaran perusahaan selama satu periode.

4). Laporan arus kas. Laporan arus kas menggambaskenber dan
pegeluaran arus kas pada suatu periode tertentu.

5). Laporan kegiatn keuangan.

6). Catatan penjelasan laporan keuangan.

7). Daftar lainnya. Daftar ini biasanya merupakaendqukung laporan
utama misalnya :
a). Daftar laba ditahafiRetained Earning Statement)
b). Daftar perubahaan mod&lapital Statement)
c).Daftar perhitungan harga pokofCost of Good Manufactured
Statement)

e. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut PAI ( dikutip dari Harahap, 2002 : 10 )asifdan keterbatasan

laporan keuangan adalah :
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a. laporan keuangan bersifat histories, yaitu merupakgporan atas
kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan kgamantidak dapat
dianggap satu-satunya sumber informasi dalam prpsggembilan
keputusan.

b. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudintuk
memahami kebutuhan pihak tertentu.

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput plEmggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang matéimikian pula,
penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu falda pbs tertentu
mungkin tidak dapat dilaksanakan jika hal ini tidakenimbulkan
pengaruh yang materil terhadap kelayakan laporaarigan.

e. Laporan keuangan Dbersifat konservatif dalam  mengtiad
ketidakpastian; bila terdapat beberpa kemungkinasinkpulan yang
tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, makalagz dipilih alternatif
yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktivayyzading kecil.

f. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ek®nsoatu
peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya (&ditas),
substanceover form.

g. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan -stikt teknis,
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahas#s takuntansi
dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

h. Adanya berbagai alternative metode akuntansi yaagatddigunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-surekenomis dan
tingkat kesuksesan antar perusahaan.

i. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakt yangdak dapat
dikuantfikasikan umumnya diabaikan.

f. Pengguna L aporan Keuangan
Menurut Harahap (2004: 7) dalam bukunya Analisisti&ratas Laporan
Keuangan, pengguna laporan keuangan itu adalalyadierikut :

a. Bagi Perusahaan laporan keuangan dimaksudkan untuk
1) menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manapjeme
2) mengetahui hasil deviden yang akan diterima.
3) menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbyaann
4) mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham.
5) sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusathia@asa datang.
6) sebagai dasar untuk mempertimbangkan, menambatmatagurangi
investasi.
b. Bagi Manajemen Perusahaan laporan keuangan ddigumakan untuk :
1) alat ukur mempertanggungjawabkan pengelolapada pemilik.
2) mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan agieperusahaan,
devisi, bagian, atau segmen;
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3) mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungarusahaan, devisi,
bagian, atau segmen.
4) menilai hasil kerja individu yang diberi tugandanggung jawab.
5) menjadi bahan pertimbangan dalam menentukanu pidaknya
diambil kebijaksanaan baru.
6) memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, AD (Angg Dasar),
Pasar Modal, dan lembaga regulator lainnya.
c. Bagi Investor laporan keuangan dimaksudkan hdala
1) menilai kondisi keuangan dan hasil usaha peasah
2) menilai kemungkinan menanamkan dana dalam pesasa
3) menilai kemungkinan menanamkan divestasi (mknaviestasi) dari
perusahaan.
4) menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaaashndatang.
d. Bagi Kreditur, Bankir, atasupplierlaporan keuangan digunakan untuk :
1) menilai kondisi keuangan dan hasil usaha pesassaltbaik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
2) menilai kualitas jaminan kredit/investasi untaknopang kredit yang
akan diberikan.
3) melihat dan memprediksi prospek keuntungan yangngkin
diperoleh dari perusahaan atate of returnperusahaan.
4) menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, edilitas perusahaan
sebagai dasar pertimbangan keputusa kredit.
5) menilai sejauhmana perusahaan mengikuti pesjankredit yang
sudah disepakati.
e. Bagi Pemerintahan dan Regulator laporan kemadigaaksudkan adalah

1) menghitung dan menetapkan jumlah pajak yangshdibayar.

2) sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kelpigeds baru.

3) menilai apakah perusahaan memerlukan bantuariatiakan lain.

4) menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturandiaiapkan.

5) bagi lembaga pemerintahan lainnya bisa menj@adyysunan data dan
statistik.

f. Bagi para Analisis, Akademis, Pusat Data Bisnis

Laporan keuangan ini penting sebagai bahan ataubexr informasi

primer yang akan diolah sehingga menghasilkan mmési yang

bermanfaat bagi analisis, ilmu pengetahuan, darokidimnformasi.

[1.2. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui demgétakukan analisis atau
interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari faamlisis tersebut dapat diketahui

potensi-potensi dan kelemahan-kelemahan yang #imgerusahaan, sehingga
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pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahegaat chenggunakannya sebagai
bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan.

Laporan finansial Kinacial Statement) memberikan ikhtisar mengenai
finansial suatu perusahaan, di mana ne(Baeéance Sheethemberikan nilai aktiva,
utang dan modal sendiri pada suatu saat tertewmaiu,laporan rugi labgincome
Statement)mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama spatiode tertentu
biasanya meliputi periode satu tahun (Riyanto, 2GQXY)

Riyanto mengatakan (2001:329):

...interpretasi atau analisa laporan finansial symtsahaan adalah sangat

penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentngerhadap perusahaan

yang bersangkutan meskipun mereka masing-masirghablarbeda.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa mengadakarmpiatasi atau analisis
laporan finansial suatu perusahaan sangat pentiingya bagi pihak-pihak yang
bersangkutan meskipun kepentingan mereka masingngiasrbeda.

A. AnalisisRasio Keuangan

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh daili pexdbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos-pos lainmgargampunyai hubungan yang
relevan dan signifikan. Teknik ini sangat lazim uhigkan para analisis keuangan
dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuapgamsahaan.

Menurut Sawir (2003:6) rasio keuangan merupakaahsahtu alat untuk
menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaaaligis rasio keuangan dapat juga

memungkinkan maanjer keuangan memperkirakan rgeakai kreditur dan investor
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dan memberikan pandangan tentang bagaimana kaadkina dapat diperoleh. la
menyatakan bahwa analisis keuangan meliputi dus pembandingan, yaitu:

a. Analisis dapat memperbandingkan rasio sekarangasheggng lalu dan
yang akan datang untuk perusahaan yang sama (perban internal).
Jika rasio keuangan disajikan dalam bentuk suatiardantuk periode
beberapa tahun, analisis dapat mempelajari kompgmsubahan-
perubahan dan menetapkan apakah telah terdapat perdtaikan atau
bahkan sebaliknya dalam kondisi keuangan dan pieperusahaan
selama jangka waktu tersebut. Rasio keuangan jagat diperhitungkan
berdasarkan laporan keuangan performa atau proyettan
diperbandingkan dengan rasio sekarang atau masa lal

b. Perbandingan meliputi beberapa perbandingan raswsahaan dengan
perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan tat&cstri pada satu
titik yang sama (perbandingan eksternal). Perbgadinersebut dapat
memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuandan prestasi
perusahaan hanya dengan cara membandingkan rasamdem satu
perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenran§eanalisis dapat
memberikan pertimbangan yang realitis (Sawir, 2868:

B. AnalisisLikuiditas
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaamtuk

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio nmeénganalisis dan
menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendaku yuntuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk menyediakan alat-aigtljaid (yang mudah dijual
atau diuangkan), guna menjamin pengambilan hutataply jangka pendek pada
waktunya atau hutang-hutang jangka panjang yarah tatau akan jatuh tempo.
Keadaan ini sangat diperlukan oleh para kreditankbatau calon-calon kreditur,
baik sebagai ukuran kemampuan pengambilan pinjayaaatau ukuran perusahaan
membayar bunganya.

Adapun beberapa indikator yang digunakan untuk gulemr tingkat

likuiditas ini antara lain :
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a. Current Ratio
Current Ratio mengukur kemampuan perusahaamenuhi hutang
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva laBesmakin tinggi
rasionya, semakin tinggi kemampuan untuk membagamajbannya.

b. Quick Ratio
Quick Ratio sama dengacurrent ratio, tetapi tidak memasukkan
persediaan dalam perhitungannya karena persediaaggap sebagai
aktiva lancar yang paling tidak likuid. Hal itu keitan dengan semakin
panjangnya tahap yang dilalui untuk menjadi kas tidak kepastian
nilai persediaan.

c. Cash To Current Asset Ratio
Cashto currentrasio adalah perbandingan antara jumlah kas (termasuk
yang tersimpan diBank) dan aktiva lancar yang dknjperusahaan.
Informasi ini berguna bagi investor, karena Kkas ihlelselevan
dibandingkan dataarningmenurut laporan secara akuntansi (Tandelilin,
2001:195)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menoniibk menggunakan
quick ratiodancash to current asset ratidalam penelitian ini sebagai indikator dari
likuiditas, karenaquick ratio dancash to current asset ratisecara teoritis lebih
dapat menjelaskan tentang kondisi keuangan perasal@am memenuhi kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi dengan goeadian seluruh aktiva lancar

dan aktiva lancar selain persediaan.
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C. AnalisisLeverage

Menurut Syamsudin (2004:95) leverage adalah kemampperusahaan
untuk mendapatkan aktiva, dimana harus mempunydarbetetap untuk
memperbesar keuntungan bagi pemilik saham.

Menurut Sutrisno (2003:247) rasio leverage digunakatuk menunjukkan
seberapa besar kebutuhan dana perusahan dibelangsn hutang.
Rasio leverage yang sering digunakan adalah:

a. Debt Ratio

Menunjukkan seberapa besar aktiva perusadaandali oleh modal
pinjaman, yang dinyatakan dalam prersentase demnigaus :
Total Hutang
Debt Ratio =
Total Aktiva

D. Analisis Profitabilitas

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan pkaza mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang augkal profitabilitas dapat
mencerminkan kemampuan modal perusahaan dalam aslkgim keuntungan.
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat eesminkan efisiensi yang tinggi
pula. Dengan prifitabilitas diperoleh jawaban akt@ntang bagaimana efektifnya
badan usaha tersebut dikelola.

Adapun untuk menganalisis tingkat profitabilitasatsu perusahaan dapat

digunakan analisis rasio, yaitu:
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a. Gross Profit Margin
Angka ini menunjukkan laba bruto yang diperolehi daetiap rupiah
penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baileri@rdianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggiio Ras dihitung dengan
membagi selisih penjualan neto dan harga pokokupéarn dengan penjualan netto.
Menurut Syamsuddin (2002:61) :
Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan
dengansales.Semakin besaross profitmargin semakin baik keadaan
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan &@aharga pokok
penjualan relative lebih rendah dibandingkan dersgdes Demikian pula

sebalinya, semakin rendafgross profit marginsemakin kurang baik
operasi perusahaan.

Bagi investor, informasi laba yang diperoleh pehasa bisa dijadikan dasar
untuk menilai seberapa besar nilai kembalian imsestang dilakukan (Tandelilin,
2001:236), karena itu investor sering menggunaiass profit marginsebagai
dasar pertimbangannya dalam membuat keputusartasves

b. Return on Equity

Rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersily ydiperolah bila
diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakigusa Dan rasio ini merupakan
ukuran dalam mengukur tingkat hasil investasi dara pemegang saham. Angka ini
diperoleh melalui perhitungan laba bersih dibagdaio

Harahap menyatakan (2004:305) :

Return on Equitymerupakan rasio yang menujukkan berapa persen laba
bersih yang diperoleh bila diukur dari modal peknili

Sementara itu Syamsudin (2002:64) menyatakan :
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Retrun on Equitymerupakan suatu pengukuran dari penghasilan (iegom

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baikegang saham preferen)

atas modal yang mereka investasikan dalam perusahaa

Bagi investor,ROE dapat memperlihatkan sejauh mana pemegang saham.
Memprediksi ROE di masa depan berdasarkan inforiR@dt masa lalu memang
bisa membantu investor, tapi ROE yang tinggi lalak menjamin ROE perusahaan

depan juga akan tinggi (Tandelilin, 2004:241).

E. Market Ratio
Satu kelompok ratio yang terakhir rasio nilai pgsasarket value ratipakan
menghubungkan harga saham perusahaan pada laba&aarudan nilai-nilai buku
per lembar sahamnya. Rasio-rasio ini dapat memieiikdikasi kepada manajemen
mengenai apa yang dipikirkan oleh para investotateqn kinerja masa lalu atau
prospek perusahaan di masa mendatang. Jika rétodrkuiditas, manajemen
aktiva, manajemen hutang, dan profitabilitas juganatinggi, dan harga saham
kemungkinan juga akan tinggi sesuai harapan.
Rasio ini antara lain adalah :
a. Rasio Harga/ laba (price / earning- P/E)
Rasio ini menunjukkan berapa banyak jumlah yanglddckan oleh para
investor untuk membayar setiap laba yang dilaparkan
b. Rasio Harga/ Arus Kas
Di beberapa industri, harga saham akan lebih tepkda arus kas dan
laba bersih. Akibatnya, para investor saling meingigkan rasio harga /

arus kas price/cash flow ratio).
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c. Rasio Nilai Pasar / Nilai Buku
Rasio atas harga pasar saham terhadap nilai bukjuya akan
memberikan indikasi yang lain bagaimana investor maraang
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pengeméalidgas yang relatif
tinggi biasanya menjual dengan perkalian nilai bydng lebih besar jika
dibandingkan dengan perusahaan yang pengembalmamagdah
(Brigham dan Houston, 2004:110).
[1.3. Saham

Saham adalah surat bukti kepemilikan dalam suatseREan Terbatas yang
diperoleh melalui pembelian atau cara lain yangudian member hak atas deviden
sesuai dengan besar kecilnya investasi modal padasghaan tersebut. Saham
adalah tanda bukti pengambilan bagian atas pedalden suatu Perseroan Terbatas.
Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil yangndéedari penjualan sahamnya
akan tetap tertanam dalam perusahaan tersebut ssdimapnya, meskipun bagi
pemegang saham sendiri itu bukanlah penanaman gamganen, karena setiap
waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya.

Menurut Darmadji (2001:5) saham dapat didefenisiksgbagai tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badam dsletu perusahaan atau
perseroan terbatas. Wujud saham adalah selemias k@ng menerangkan bahwa
pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaargymenerbitkan surat berharga

tersebut.
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Saham dapat diperoleh melalui pembelian atau Garg gemudian memberi

hak atas deviden dan lain-lain sesuai dengan bBesdinya investasi modal pada

perusahaan tersebut.

A. Jenis-Jenis Saham

a.

1).

2).

1).

Cara Peralihan Hak
Saham atas UnjulBearer Stock)

Artinya pada saham tersebut tidak tertodisma pemiliknya, agar mudah
dipindahtangankan dari satu investor lainnya. $ebakum siapa yang
memegang saham tersebut, maka dialah diakui sepagaliknya dan
berhak untuk ikut hadir dalam RUPS.
Saham atas Nam&ggistered Stock)
Diatas sertifikat saham ini tertulis namanpi&nya. Cara peralihannya
harus memenuhi suatu prosedur tertentu yaitu demigdgoumen dan
kemudian nama pemiliknya dicatat dalam buku pemsatyang khusus
memuat daftar nama pemegang saham. Kalau hilanglilpetapat
meminta penggantian karena namanya sudah ada ddlaku
perusahaan.

Hak Tagih
Common StociSaham Biasa)

Jika perusahaan mengeluarkan satu kelas saja, sahdmasanya
dalam bentuk saham bias&€ommon Stock)Pemegang saham adalah
pemilik dari perusahaan mewakilkan kepada manajemeriuk

menjalankan operasi perusahaan ( Jogiyanto, 2000:73
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Saham biasa menempatkan pemiliknya paling juniathatap
pembagian deviden dan hak atas harta kekayaan apaass setelah
dilikuiditas dibandingkan dengan saham preferemgBudari saham biasa
dalam perusahaan adalah :

a. Sebagai alat untuk membiayai perusahaan dan temutmbagai

alat untuk memenuhi kebutuhan akan modal permanen.

b. Sebagai alat untuk menentukan pembagian laba.

c. Sebagai alat untuk mengadakan kombinasi perusahaan.

2). Preferen Stock (Saham Preferen)

Saham preferen mempunyai sifat gabundabryd) antara obligasi
(bond) dan saham biasa. Sepdmind yang membayarkan bunga atas
pijaman, saham preferen juga memberikan hasil yetag berupa deviden
preferen. Seperti saham biasa, dalam hal likuidiiasm pemegang saham
preferen dibawah klaim pemegartgpnd Menurut Ibid, dibandingkan
dengan saham biasa, saham preferen mempunyai paldek yaitu, hak
atas deviden tetap dan hak pembayaran terlebihluagika terjadi
likuiditas.

Lebih lanjut Jogiyanto (2000:68) menerangkan bakvisandingkan
dengan saham biasa, saham preferen mempunyai paldek, yaitu hak
atas deviden tetap dan hak pembayaran terlebiluldgika terjadi
likuiditas.

1). Preferen Terhadap Deviden

a. Pemegang saham preferen mempunyai hak untukrimandeviden
terlebih dahulu dibandingkan dengan pemegang sakesa.
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b. Saham preferen juga umumnya memberikan hak elewdmulatif,
yaitu memberikan hak kepada pemegangnya untuk imeaelividen
tahun-tahun sebelumnya yang belum dibayakan sebpkmegang
saham menerima dividennya.

2). Preferen pada waktu likuiditas
Saham preferen mempunyai hak terkebih dahulu &gaaperusahaan
dibandingkan dengan hak yang dimiliki oleh saharas®i pada saat
terjadinya likuidasi. Besarnya hak atas aktiva padat likuidisi adalah
sebesar nilai nominal saham preferen termasuk seaigen yang belum
jika bersifat kumulatif (Jogiyanto, 2000:68).
B. AnalisisPenilaian Saham
Dalam nilai saham, investor perlu memperhatikandéiv danearning yang
diharapkan dari perusahaan di masa mendatang.riyasdividen darearningyang
diharapkan dari suatu perusahaan akan tergantun@etbagai kondisi. Untuk itu,
investor harus melakukan analisis terhadap penil@aham. Analisis penilaian
saham yang dapat dilakukan yaitu :
a. Analisis Ekonomi
Analisis penilaian saham yang dilakukan investausamemperhitungkan
beberapa variabel ekonomi makro yang dapat mempgmgakemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Analisis ekomamu dilakukan karena
kecenderungan adanya hubungan yang kuat antargaagaerjadi pada lingkungan
ekonomi makro dan kinerja suatu pasar modal. Fasityang terjadi dipasar modal
akan terkait dengan perubahaan yang terjadi padbades variabel ekonomi makro.
Harga saham merupakan cerminan dari ekspedisi tmvésrhadap faktor-faktor

earning, aliran kas dan tingkaeturn yang diisyaratkan investor, yang mana ketiga

faktor tersebut sangat dipengaruhi oleh kinerjaneka makro.
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Siegel tahun 1991 (dikutip dari tandelilin, 2001t menyimpulkan adanya
hubungan yang kuat antar harga saham dan kinesjgoek makro, dan menentukan
bahwa perubahan pada harga saham selalu terjadiuselierjadinya perubahan
ekonomi. Kemampuan investor dalam memahami danmatkan kondisi makro di
masa datang akan sangat berguna dalam pembuataudap investasi yang
menguntungkan.

b. AnalisisIndustri

Analisis industri merupakan salah satu bagian daalisis fundamental.
Analisis industri biasanya dilakukan setelah ki@akukan analisis ekonomi. Dalam
analisis industri, investor mencoba memperbandindgaerja dari berbagai industri,
untuk bisa mengetahui jenis apa saja yang memlmepkaspek paling menjanjikan
ataupun sebaliknya. Setelah melakukan analisis singduinvestor akan deapat
menggunakan informasi tersebut sebagai masukak ommpertimbangkan saham-
saham dari kelompok industri mana saja yang akaraglikkan dalam portofolio
yang akan dibentuknya.

c. Analisis Perusahaan

Analisis perusahaan dikenal juga dengan analisidanental. Nilai intrinsik
merupakan suatu fungsi dari faktor-faktor perusahgang dikombinasikan untuk
menghasilkan keuntungamefurn) yang diharapkan dengan resiko yang melekat
pada saham tersebut. Menurut Elton dan Gruber t{dikiari Tendelilin, 2001:232),
nilai intrinsik sautu saham bisa dihitung dengamgadikan dua komponen yaitu

earning per share (EPS)anprice earning ratio (PERperusahaan, selanjutnya nilai
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intrinsik yang telah dihitung tersebut dibandinghkemga pasar saham bersangkutan,
dan akan berguna untuk menentukan keputusanmeataelmenjual saham.

Faktor analisis perusahaan meliputi analisis kind&guangan dan kinerja
perusahaan yang dapat ditentukan dengan anaksis Rasio-ratio untuk mengukur
kinerja keuangan antara latuirrent ratio,debt to equity ratio, gross profit ngan,
price earning ratio (PER).Sedangkan rasio-rasio pendukung untuk mengukur
kinerja perusahaan antara lawentory turnover, receiveable turnover.

d. Analisis Teknikal

Keputusan analisis teknikal dalam menjual atau netinseham didasari oleh
data harga dan volume perdagangan saham dimasdnfdtmasi data masa lalu
tersebut akan mendasari prediksi mereka atas paifdakuharga saham dimasa
datang. Menurut Levy tahun 1966 (dikutip dari Tdiide 2001:246), terhadap
beberapa asumsi yang mendasari pendapat tersebut:

1. Nilai pasar barang dan jasa, ditentukan oleh iwrglermintaan dan

penawaran.

2. Interaksi permintaan dan penawaran ditentukan leéebagai faktor, baik
faktor rasional maupun faktor irasional.

3. Harga-harga sekuritas secara individual dan nil@sap secara
keseluruhan cenderung bergerak mengikuind selama jangka waktu
yang relative panjang.

4. Trendperubahan harga dan nilai pasar dapat berubah&aembahaan
hubungan permintaan dan penawaran.

Dari keempat asumsi diatas, asumsi yang paling diteaima oleh analisis

teknikal maupun bukan analisis teknikal dalah asyp®dama dan kedua.

Analisis teknikal menggunkan data pasar dari sahamalnya harga dan

volume transaksi saham untuk menntukan nilai danes. Faktor analisis teknikal

yaitu faktor teknis yang menggerakkan pasar modpkwii volume perdagangan
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pasar modal, nilai transaksi hari perdanganganimtdaks harga saham, baik indeks
harga saham maupun indeks harga saham individuadlisis teknikal banyak
digunakan oleh praktisi dalam menentukan hargansaha

C. IndeksHarga Saham

Indeks harga saham adalah ukuran yang didasarkknpeahitungan statistik
untuk mengetahui perubahan-perubahan harga sahtip saat terhadap harga
saham tahun dasarnya. Karena sejak perusahaan amkamsahamnya kepada
masyarakat tentu saja banyak terjadi fluktuasi m@rakan berpengaruh terhadap
harga saham.

Indikator pasar saham dapat mencakup seluruh a&aaggmn saham yang
akan diperdagangkan kepda masyarakat umum. Naraahjns tidak ada indikator
pasar saham berdasrkan seluruh saham yang dipegkaga Besarnya cakupan
untuk setiap indikator pasar tidak sama. Tingkag&asurat berharga adalah hasil
dari sejumlah faktor ekonomi umum, termasuk sukoglauyang berlaku, laju inflasi
dan harapan mengenai kondisi umum walaupun setiapt erharga dapat
dipengaruhi secara berbeda-beda oleh faktor ini.

Darmadji (2001:95) mengatakan bahwa di pasar maeddluah indeks
diharapkan memilikilima fungsi yaitu sebagai betiku

a. Sebagai indikatotrend pasar

b. Sebagai indikator tingkat keuntungan

c. Sebagai tolak ukuibenchmarkkinerja suatu portofolio

d. Menfasilitasi pembentukan portofolio dengan styzagif

e. Menfasilitasi perkembangannya produk derivatif
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Indeks harga saham individu seringkali dipergunakbeh investor untuk
menentukan perkembangan suatu perusahaan yangnuoikan dari indeks harga
sahamnya. Sedangkan indeks harga saham gabungagkakrtidak dipakai
investor untuk mengukur situasi umum perdagangak ef
D. Saham Menurut Syariat Islam

Saham tidak dibahas secara detail dalam islanpitetdnam dapat dikaitkan
dengan pandangan islam karena merupakan sesuatuipendagangkan dikalangan
perusahaan saat ini, dan saham merupakan tandarfzary modal pada suatu
perseroan terbatas (PT).

Saham merupakan instrument dalam investasi yangpcp@puler dikalangan
pebisnis saat ini, baik investasi jangka pendek pmaunvestasi jangka panjang.
Bagi investor yang menginvestasikan dananya unijuan jangka panjang, dapat
membeli saham diterbitkan oleh perusahaan emitag y@embutuhkan dana untuk
melanjutkan proses produksi usahanya. Dengan demikemilik saham ikut serta
dalam penyertaan modal pada perusahaan emiterbugrsdengan konsekuensi
pemilik saham berhak mendapat bagian dari keuntuggag diperoleh perusahaan
emiten yang disebut dengan deviden.

Investasi dalam bentuk saham ini sama halnya demgasyarakahMenurut
Zulkifli (2003:51) musyarakahadalah akad kejasama atau percampuran antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentigyaadal dan produktif dengan
kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagikan stesugén nisbah yang disepakati
dan resiko akan ditanggung sesuai porsi kerjas@aa. musyarakahdibolehkan

dalam islam. Didalam Al Qur’an surat Al-Maidah agatAllah menegaskan :
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, jangank#mu melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-butemam, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan bindiarajang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang menggnpaitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhanayadabila kamu Telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berbuain.jdnganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena merekghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat anifkgpada mereka).
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanpjikedn dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa ddanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Alta&it derat siksa-Nya”.

Menurut Zulkifli (2003:52) jenis-jenimusyarakalsebagai berikut :

a. Syirkah Muwafadahyakni kerjasama atau percampuran dana antara
duaorang atau lebih dengan porsi dana yang sama.

b. Syirkah Al'lnan,yakni kerjasama atau persamaan atau percampuran
dana antara dua pihak atau lebih dengan porsi gamg tidak mesti
sama.

c. Syirkah Wujuhyakni kerjasama atau percampuran antara pihak gemil
dana dengan pihak lain yang memiliki krebiditasidepercayaan.
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d. Syirkah ‘Abdankerjasama atau percampuran tenaga atau profasioeal
antara dua pihak atau lebih (kerjasama profesi).

e. Syirkah Al Mudharabalyakni kerjasama atau percampuran dana antara
pihak pemilik dana dengan lain yang memiliki pradeslisme atau
tenaga.

Berdasarkan uraian di atas maka investasi dalaamisdibolehkan, dan
investasi dalam saham tergolong ke dalam syirkamwdharabah. Karena pihak
investor yang membeli saham (pemilik saham) bekanmm dengan pihak
perusahaan (PT) yang memilik Profesionalisme a¢aadga ahli (karyawan) dalam

menjalankan aktivitas usahanya.

E. Kajian Terdahulu

Gordon meneliti tentang faktor-faktor yang mempeunbaperubahan harga
saham pada perusahaan industri makanan dan indussin. Penelitian ini
didasarkan pada model pertumbuhan yang konstaril ptaelitian menunjukkan
bahwa dividen, pertumbuhan pendapat, tingkat likasddan ukuran perusahaan,
mempunyai pengaruh yang positif, sedangklabt ratio dan standar deviasi dari
pertumbuhan pendapatan mempunyai pengaruh yangiftegaadap harga saham (
dikutip dari Riyanto, 2001: 540).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Simanjunt@042, menggunakan uiji
statistik regresi berganda dan kolerasi bergandakumengukur hubungan antara

variabel-variabel penelitian serta uji-t untuk mekigr hipotesisnya, dengamrrent
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ratio sebagai indikator tingakat likuiditaBptal Asset to Debt Ratsebagai indikator

solvabilitas danReturn On InvestmeniROIl) sebagai indikator rentabilitas pada
perusahaarWWhole Sale and Retail Tradgang go public di Bursa Efek Jakarta

menunjukkan bahwa tidak selamanya ferforma findngldanerja keuangan)

berpengaruh signifikan terhadap saham.

Sulistiono meneliti beberpa faktor yang berpengamrhadap harga saham
pada perusahaan farmasi yagg public di Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitian
menyatakan bahw variabel ROA, dividdfinancial Leverage tingkat penjualan,
tingkat likuiditas dan tingkat bunga deposito, sacmultan signifikan berpengaruh
terhadap harga saham. ROA terbukti mempunyai ngatara parsial, sedangkan

variabel lain tidak signifikan (dikutip dari Riyant2001:540).
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BAB |11
METODE PENELITIAN

[I. 1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui literatur-literatur
terkait yang diterbitkan oleh BEI antara lain Fack Book dan Indonesian Capital
Market Directory yang diterbitkgn oleh Institute for Economic and Financial
Resear ch secara tahunan, sertamelalui Pusat Informasi Pasar modal (PIPM) di Bursa
Efek Indonesia. Pusat Informasi Pasar Moda (PIPM) berada di jaan Jendral
Sudirman Pekanbaru Riau.
[11. 2. Jenisdan Sumber Data

Adapun yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa
tabel, laporan dari internet dan Pusat Informasi Pasar Modal yang
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia.

b. DataEksterna yaitu terbitan yang dikeluarkan oleh Pusat informasi Pasar
Modal, Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital Market Directory
berupa laporan keuangan perusahaan dan harga saham.

[11.3. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang dikemukakan diatas

maka dirumuskan suatu hipotesis penelitian ini adalah diduga:

H1 : Ratio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham

H2 : Ratio Leverage berpengaruh signifikan terhadap harga saham

H3 : Ratio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham



31

[11. 4. Variabel Penélitian
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu:
a. Variabel Independen meliputi :
- Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, Cash to Current
Asset ratio)
- Rasio Leverage (Debt Ratio)
- Rasio Profitabilitas (Gross Profit Margin ,Return on Equity)
b. Variabel Dependen
- HargaSaham
[11.5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan dalam pengumpulan data-
datanya. Dalam hal ini data diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory yang
diterbitkan oleh Indonesian Capital Market Directory dan Pusat Informarsi Pasar
Modal Bursa Efek Indonesia
[11. 6. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat
(listing) di Bursa Efek Indonesia yang lebih dikenal dengan Emiten selama periode
tahun pengamatan yaitu 2004-2008.
Sedangkan tehnik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah purposive
sampling dengan syarat-syarat sebagai berikut:
a. Perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan manufaktur yang
termasuk kedalam kelompok industri makanan dan minuman menurut

menurut Bursa Efek Indonesia.
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b. Perusahaan yang termasuk dalam syarat pertama harus sudah go public
sebelum tahun 2004 dan tetap listing (tercatat sampai akhir 2008).

c. Datayang tersedia.

[11.7. Analisis Data

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa batasan yang ditetapkan,
yaitu:

a. Anaisis data dilakukan atas dasar |aporan keuangan yang dipublikasikan
sehingga terhadap rasio keuangan dibatasi pada rasio-rasio yang bisa
diteliti oleh pihak ekstern. Untuk rasio yang memerlukan data tambahan
dari perusahaan tidak akan dianalisis dan diuji.

b. Rasio-rasio yang digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan
perusahaan adalah : quick ratio, cash to current asset ratio, debt to equity
ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan return on equity.

Telah dijelaskan bahwa dalam pendlitian ini digunakan quick ratio, cash to
current asset ratio, debt to equity ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan
return on equity. Sebaga variabel independen dan harga saham sebagai variabel
dependen. Menurut Wijaya (2001:80) persamaan regresi berganda, dari variabel-
variabel ini adalah :

Y=a+biX1+b2X2+b3X3+baXa+bsX5+beXe+e

Keterangan :
Y = Harga Saham
X1 = Quick Ratio

X2 = Cash to Current Asset Ratio
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X3 = Debt to Equity Ratio

Xa = Debt to Asset Ratio

X5 = Gross Profit Margin

X6 = Return On Equity

a = Konstanta

b(1,23456) = Koefisiensi Regresi

e = Error (diasumsikan Nol)

[11. 8. Uji Asumsi klasik
Model Regresi berganda akan menghasilkan estimator tidak bias yang baik
jika memenuhi asumsi klasik yaitu bebas autokolerasi, multikolinearitas dan
heterokedastisitas. Jika asums klasik tidak dipenuhi maka variabel-variabel yang
digunakan menjadi tidak efisien.
a Autokorelasi
Autokolerasi adalah kolerasi yang terjadi diantara anggota-anggota
dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (time
series data) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang (cross section data).
Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang
menggunakan data time series dari pada data cross section, karena datatime
series saling berurutan dan saling terkait.
Konsekuensi adanya autokolerasi dalam suatu modal regresi adalah varien
sampel tidak dapat menggambarkan varien populasinya dan model regresi

yang dihasilkan tidak digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen



pada nilai independen tertentu, serta estimasi yang telah dibuat menjadi
tidak efisien.

Untuk menentukan ada tidaknya otokorelasi dapat dilakukan dengan
mendeteksi besaran durbin-Watson dengan menggunakan aplikasi SPSS
dimanan:

Jika angka D-W dibawah -2, berarti terdapat autokorelasi positif.
Jikaangka D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorel asi
Jika angaka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif.

b. Multikorelasi

Tujuan utama pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel
independen yang ada memang benar-benar mempunya hubungan erat
dengan variabel dependen. Sehingga variabel independen yang ada benar-
benar dapat menjelaskan dengan lebih pasti untuk variabel dependen.
Dengan bantuan Sofware SPSS deteksi multikolineritas menggunakan
variance inflation faktor (VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi
(tolerance). Bila toleransi besar artinya menunjukkan nilai VIF akan besar,
untuk itu bila VIF>10 maka dianggap ada multikolinearitas dengan variabel
lainnya, sebaiknya jika nilai VIF<10 maka tidak terdapat multikolinearitas
(Santoso, 2000:357).

C. Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah

regres terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan yang

lain tetap disebut homokesdasitas. Apabila varian tersebut berbeda maka
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disebut heterokedastisitas dengan kata lain bila terjadi heterokedasitas maka
model tersebut kurang efisien.

Heterokedastisitas dapat di deteksi jika scatter plot tidak membuat pola
yang jelas atau menyebar diatas atau dibawah angka 0 maka sumbu y tidak
terdapat pengaruh heteroskedastisitas pada modal penelitan (Santoso, 2000).

[11.9. Normalitas Data

Asumsi paling dasar dalam analisis multivariate adalah normal. Jika variasi
yang dihasilkan dari distribusi data yang tidak normal, maka tes statistik yang
dihasilkan tidak valid.

Alat diagnotis yang digunakan dalam menguji distribusi normal data adalah
Normal Probability Plot (Cooper dan Emory, 1998:69). Plot ini membandingkan
nilai observasi dengan yang diharapkan dari suatu distribusi normal. Jika data
memperlihatkan karakteristik normal, titiknya akan berada disekitar garis diagnol.
Namun apabila data tersebut tersebar menjauhi garis diagonal, maka dapat dipastikan

bahwadistribusi data tersebut tidak normal.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
IV .1. Sgarah Singkat Perusahaan

Bursa Efek Indonesia adalah : salah satu bursarsghng dapat memberikan
peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upayalukung pembangunan
Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia berperan ajudgalam upaya
mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solidk umenciptakan Pasar
Modal Indonesia yang stabil.

Sejarah Bursa Efek Indonesia berawal dari bengiriBursa Efek Indonesia
pada abad ke 19. Pada tahun 1912, dengan bantuoarip@h kolonial belanda,
Bursa Efek pertama di Indonesia didirikan di Baaayiusat pemerintah kolonial
Belanda yang dikenal sebagai Jakarta saat ini.

Bursa Efek Indonesia sempat ditutup selama pertelang dunia pertama
dan kemudian dibuka lagi pada 1925. Selain Bursavéga pemerintah Batavia juga
mengoperasikan Bursa parallel di Surabaya dan S@&marNamun Bursa ini
dihentikan lagi ketika terjadi pendudukan oleh aeatJepangdi Batavia. Pada 1952,
tujuh tahun setelah Indonesia memproklamirkan kdeleran, Bursa Saham dibuka
lagi di Jakarta dengan memperdagangkan sahambdigms yang diterbitkan oleh
perusahaan-perusahaan Belanda sebelum perang deg#atan Bursa Saham
kemudian berhenti lagi ketika pemerintah meluncargeogram nasionalisasi pada
tahun 1956.

Tidak sampai 1977, bursa saham kembali dibukaditamgani oleh Badan

pelaksana Pasar Modal (Bapepam), institusi barbadiah Departemen keuangan.
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Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar salhsmnulai meningkat seiring
dengan perkembangan pasar financial dan sectoiteswdesn mencapai puncaknya
pada tahun 1990.

Pada tanggal 13 juli 1992, Bursa Saham diswastalaradi PT. Bursa Efek
Indonesia (BEI). Swastanisasi Bursa Saham menjadiBEl ini mengakibatkan
beralihnya fungsi Bapepam menjadi Badan Pengawses Reodal (BAPEPAM).

Tahun 1995 adalah tahun BEI memasuki babak bada Panggal 22 Mei
1995, BEI meluncurkadakarta Automated Trading System (JATS), sebuah sistem
perdangangan otomatisasi yang menggantikan sistedagan manual. Sistem baru
ini dapat memfasilitasi perdangangan saham demg&nensi yang lebih besar dan
lebih menjamin kegiatan pasar yarfgir dan transparan dibanding sistem
perdagangan manual.

Pada juli 2000, Bursa Efek Indonesia menerapkatagangan tanpa warkat
(Scripless Trading) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasian
menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsudmnsa dan juga untuk
mempercepat proses penyelesain transaksi. Tahu?y Bd@sa Efek Indonesia juga
mulai menerapkan perdangangan jarak jaBemfte Trading), sebagai upaya

meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecegatafrekuensi perdangangan.



[V.1. Struktur Pasar Modal Indonesia

Mentri Keuangan RI

BAPEPAM — LK

Bursa Efek LKP LPP
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Perusahaan Efek Lembaga Profesi Pemodal
Penunjang Penunjang
Penjamin Emisi Biro Administrasi Akuntan Domestik
Perantara Pedagang Efe Efek Konsultan Hukum Asing
Manaie Kustodian Penilai
Wali Amanat Notaris
Pemeningkat Efek

Sumber: www.bursaefek. Com

EMITEN

Perusahaan
Publik

Reksa Dana
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IV . 3. Cetak Biru Pasar Modal Indonesia
a. Vis Pasar Modal Indonesia

Visi pasar Modal Indonesia “Mewujudkan pasar Mottalonesia sebagai
penggerak ekonomi nasional yang tangguh dan berdayey global”. Visi ini
menggambarkan cita-cita setiap pihak yang yangaieripasar modal tentang
kondisi utama yang hendak dicapai. Pertama, me@adpasar Modal Indonesia
sebagai pasar modal tangguh sehingga mampu bergpavagai penggerak ekonomi
nasional. Kedua, Pasar Modal Indonesia diharapkpatdersaing secara global.
b. Misi Pasar Modal Indonesia

Mengacu pada kondisi pasar modal Indonesia beb¢afypa terakhir, maka
pengembangan pasar modal Indonesia untuk lima tahendatang akan lebih
difokuskan pada pemulihan dan pengembangan pelagar.pHal ini dimaksudkan
agar pasar modal Indonesia mempunyai pelaku pasay luat, sehingga dapat
menjadi penggerak yang tangguh bagi perekonomiasioma. Selanjutnya
pengembangan pasar moda Indonesia diarahkan paigkgten beberapa aspek
yang memiliki nilai  strategis dalam meningkatkaaya saing glibal yaitu
keterbukaan informasi, efisiensi pelaksanaan tkansai pasar sekunder, sumber
daya manusia, regulasi dan pengakuan hukum.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka misi PasaraMbdlonesia untuk
lima tahu mendatang adalh sebagai berikut:

a). Meningkatkan komitmen dalam pengembangan pasdal.

b). Meningkatkan akses Usaha Kecil Menengah (UKk) Koperasi ke pasar

modal.
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c). Mendukung pemerintah daerah untuk memperolehb@gaan melalui
pasar modal.
d). Meningkatkan partipasi investor domestic.
e). meningkatkan sarana dan prasarana pasar mudiahdsia menghadapi
persaingan global.
V. 4. Bidang Usaha Bursa Efek Usaha
Adapun bidang usaha Bursa Efek Indonesia (BEI) adatempat
memeperdagangkan surat berharga yang berupa safeden (preferent stock),
saham biasgcommon stock), hak (right), dan obligasi konvertibe(convertible
bonds) yang dilakukan olehlenders (investor) dan borrowers (emiten dan
perusahaan).

IV.5. Lokas Bursa Efek Indonesia
Bursa Efek Indonesia terletak di Jin. Jendral Sodir Kav. 52-53 Jakarta

Pusat. Adapun dasar pemilihan lokasi adalah :

a. Ketetapan pemerintah yang menganjurkan didirtkataerah Jakarata.

b. Letaknya cukup strategis karena terletak diujagt kota dan pusat
perdangangan serta perekonomian nasional.

c. Sebagian besar kantor pusat perusahaan-perudadénsa terletak di wilayah
Jakarta.

d. Dekat dengan pasar. Yang dimaksud dengan pdakahapara investor baik
Badan Usaha Swasta, maupun BUMN yang membutuhkaa datuk
membiayai usahanya, banyak terdapat di wilayahrthaka

e. Dekat dengan sumber tenaga kerja. Hal ini didebradi wilayah ibukota

Jakarta terdapat banyak perguruan tinggi dan leailmgbaga lainnya
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sehingga mudah untuk mendaptkan tenaga kerja dekgalitas yang
diinginkan.
f. Dekat dengan jalan raya, sehingga memudahkamspoatsi bagi para
investor untuk menuju ke tempat lokasi.
V. 6. Proses Go Public
Perusahaan yang akan go public dapat mengikuteguosyang terdiri dari
tiga tahanpan utama, yaitu :

1. Persiapan untujo public

Persiapan yang harus dilakukan adalah sebagauberik

a. Penetapan rencana untuk memperoleh dana ngggiublic

b. Meminta persetujuan kepada pemegang saham dekuka&n perubahaan
anggaran dasar pada saat Rapat Umum Pemengang GRUBS).

c. Mempersiapkan semua dokumen yang diperlukarkypgnawaran ke publik.

d. mempersipkan kontrak awal dengan bursa.

e. Mengumumkan ke public

f. Menandatangani perjanjian-perjanjian yang beumgjan dengamo public.
Untuk yang akan dijual obligasi, harus mendaftatkamgen peringkat untuk
mendapatkan peringakat untuk obligasi yang akawditkan.

2. Registrasi ke BAPEPAM

a. Emiten menyampaikan pernyataan pendaftaran

b. Emiten melakukan ekspos terbatas di BAPEPAM

c. BAPEPAM mempelajari dokumen-dokumen yang teithri :

1) Surat pengantar pernyataan pendaftaran
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2) lklan, brosur dan edaran.
3) Dokumen lain yang diwajibkan.
4) Konsep surat efek.
5) Laporan keuangan
6) Rencana penggunaan dana (dirinci pertahun).
7) Proyeksi jika dicantumkan dalam prospectus.
8) Legal audit danlegal opinion.
9) Perjanjian penjamin emisi, agen penjualan, penamggu dan
perjanjian perwaliamatan.
10)Informasi lain yang dianggap perlu.
11)Kesanggupan calon emiten untuk menyerahkan senmoaala yang
diwajibkan.
12) BAPEPAM dapat menerima keterangan lain yang bukanupakan
bagian dari pernyataan pendaftaran, seperti NPWIP, Komisaris dan
Direksi.
d. Evaluasi atas kelengkapan dokumen, kecukupan kagglasan informasi
keterbukaan dan aspek hukum, akuntansi, keuangemadaajemen.
e. Menggapi dalam 30 hari.
f. Pernyataan pendaftaran dinyatakan efektif.
3. Pencatatan di Bursa
Setelah BAPEPAM mendeklarasikan keefektifan darnpataan registrasi,
selanjutnyaUnderwriter dapat menjual saham perdana tersebut di pasar rprime

Setelah penawaran perdana selegaiten (perusahaan) yango public dapat
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melakukan proses-proses berikut ini untuk mencakémmsahamnya di pasar
sekunder (bursa).
a. Emiten mengisi dan menyerahkan aplikasi yang formuliediakan oleh
BEI untuk permintaan mencantumkan sahamnya di lefeda
b. BEI mengevaluasi aplikasi berdasarkan kriteria yategh dicantumkan.
c. BEI akan menyetujui jika aplikasi sesuai criteria.
d. Emiten membayar biaya jasa pencantumiasii (g fee)
e. BEI akan mengumumkan pencantuman sekuritas ini.
f. Sekuritas yang sudah tercantum ini siap diperddgang
Setelah perusahaan mencatat sahamnya di pasar, mirsaenjadi
perusahaan public yang sahamnya juga dimiliki olatblik. Kemudian
perusahaan harus melakukan pelaporan yang diwajildecara rutin atau

menerangkan peristiw-peristiwa penting yang terjadi



BABV
HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

V.1. Quick Ratio

Variabel quick ratio (QR) ini diperoleh dengan membagi aktiva lancar selain
persediaan dengan kewajiban lancar perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data
yang disgjikan pada Tabel V.1, diketahui bahwa pada tahun 2004, QR tertinggi ada
pada PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) sebesar 431,26 dan yang terendah ada pada
PT Sekar Laut Thk (SKLT)sebesar 0,17. Pada tahun 2005, QR tertinggi ada pada PT
Davomas Abadi Tbhk (DAVO) sebesar 21,12 dan yang terendah ada pada PT Ades
Water Indonesia Thk (ADES) sebesar 0,14. Pada tahun 2006, QR tertinggi ada pada
PT Aqua golden Missisippi Tbk (AQUA) sebesar 6,71 dan yang terendah ada pada
PT Ades Water Indonesia Tbk (ADES) sebesar 0,09. Pada tahun 2007, QR tertinggi
ada pada PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) sebesar 7,10 dan yang terendah ada pada
PT Ades Water Indonesia Tbhk (ADES) sebesar 0,28. Pada tahun 2008, QR tertinngi
ada pada PT Davomas Abadi Tbhk (DAVO) sebesar 10,44 dan yang terendah ada
pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA) sebesar 0,35. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel V.1
Tabel Quick Ratio perusahaan Sampel
NO KODE QUICK RATIO

2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 0,29 0,14 0,09 0,28 0,43
2 AlISA 0,46 0,52 0,61 0,39 0,61
3 CEKA 0,51 0,55 1,77 0,54 5,26
4 DAVO 431,26 21,12 4,32 7,10 10,44
5 DLTA 3,58 3,24 3,39 3,89 3,27
6 INDF 0,95 0,89 0,71 0,69 0,52
7 MYOR 2,64 2,64 2,88 2,28 1,59
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8 PSDN 0,48 3,16 0,96 1,30 1,57
9 MLBI 0,72 0,45 0,32 0,42 0,76
10 SKLT 0,17 0,95 1,16 1,00 0,96
11 SMAR 0,75 0,83 0,87 1,05 1,23
12 STTP 1,12 1,36 1,51 0,80 0,42
13 AQUA 4,13 6,71 6,86 6,88 7,51
14 TBLA 0,96 0,62 1,29 1,00 0,54
15 ULTJ 3,14 0,94 0,77 1,22 1,22
16 SIPD 1,57 1,45 2,49 1,25 1,49
17 FAST 0,99 0,82 0,76 1,00 1,00
18 PGOI 0,54 1,57 1,41 1,05 0,89

Sumber : Data Olahan

V.2. Cash To Current Asset Ratio

Variabel cash to current asset ratio (CAR) diperoleh dari perbandingan kas
dengan aktiva lancar perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disgjikan
pada tabel V.2 diketahui bahwa pada tahun 2004, CAR tertinggi ada pada PT Fast
Food Tbhk (FAST) sebesar 0,70 dan yang terendah ada pada PT Ultrgaya Milk
Industry & Trading Company Thk (ULTJ) dan PT Aqua Golden Missisippi Tbk
(AQUA) sebesar 0,03. Pada tahun 2005, CAR tertinggi ada pada PT Davomas Abadi
Tbhk (DAVO) sebesar 0,67 dan yang terendah ada pada PT Ades Water Indonesia
Tbk (ADES) sebesar 0,02. Pada tahun 2006, CAR tertinggi ada pada PT Fast Food
Tbk (FAST) sebesar 0,65 dan yang terendah ada pada PT Multi Bintang Indonesia
Tbk (MLBI) dan PT Siantar Top Thk (STTP) sebesar 0,02. Pada tahun 2007, CAR
tertinggi ada pada PT Fast Food Thk (FAST) sebesar 0,75 dan yang terendah ada
pada PT Sierod Produce Tbk (SIPD) sebesar 0,01. Pada tahun 2008, CAR tertinggi
ada pada PT Fast Food Thk (FAST) sebesar 0,67 dan yang terendah ada pada PT
Cahaya Kalbar Thk (CEKA) sebesar 0,01. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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Tabel V. 2

Tabel Cash To Current Asset Ratio Perusahaan Sampel

NO KODE CASH TO CURRENT ASSET RATIO

2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 0,08 0,02 0,09 0,12 0,49
2 AlSA 0,11 0,09 0,08 0,05 0,62
3 CEKA 0,04 0,06 0,08 0,02 0,01
4 DAVO 0,43 0,67 0,49 0,43 0,23
5 DLTA 0,39 0,35 0,28 0,38 0,53
6 INDF 0,22 0,15 0,24 0,38 0,29
7 MYOR 0,26 0,16 0,06 0,11 0,18
8 PSDN 0,28 0,29 0,23 0,26 0,39
9 MLBI 0,12 0,04 0,02 0,19 0,51
10 SKLT 0,21 0,10 0,10 0,08 0,12
11 SMAR 0,08 0,25 0,19 0,08 0,10
12 STTP 0,12 0,06 0,02 0,03 0,02
13 AQUA 0,03 0,13 0,06 0,07 0,09
14 TBLA 0,37 0,50 0,02 0,22 0,31
15 ULTJ 0,03 0,11 0,17 0,07 0,19
16 SIPD 0,37 0,20 0,03 0,01 0,06
17 FAST 0,70 0,65 0,65 0,72 0,67
18 PGOI 0,14 0,13 0,19 0,17 0,24

Sumber : Data Olahan
V.3. Debt To Equity Ratio

Variabel debt to equity ratio (DER) diperoleh dari perbandingan antara total
utang dengan total ekuitas perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
disgjikan pada tabel V.3 diketahui bahwa pada tahun 2004, DER tertinggi ada pada
PT Pioneerindo Gourment International Tbk (PGOIl) sebesar 68,35 dan yang
terendah ada pada PT Deltra Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 0,28. Pada tahun 2005,
DER tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment International Tbk (PGOI) sebesar
33,05 dan yang terendah ada pada PT Sierod Produce Thk (SIPD) sebesar 0,23. Pada
tahun 2006, DER tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment International Tbk

(PGOI) sebesar 832,64 dan yang terendah ada pada PT Sierod produce Tbhk (SIPD)
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sebesar 0,13. Pada tahun 2007, DER tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Tbk (PGOI) sebesar 64,47 dan yang terendah ada pada PT Deltra
Djakarta Tbk (DLTA) dan PT Sierod Produce Thk (SIPD) sebesar 0,29. Pada tahun
2008, DER tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment international Thk (PGOI)
sebesar 15,28 dan yang terendah ada pada PT Deltra Djakarta Tbk (DLTA) dan PT

Siored Produce Tbk (SIPD) sebesar 0,34. Terlihat pada tabel dibawah ini sebagai

berikut :
Tabel V.3
Tabel Debt To Equity Ratio Perusahaan Sampel

NO KODE DEBT TO EQUITY RATIO
2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 2,39 3,38 2,07 1,66 1,15
2 AlISA 2,60 1,51 2,82 1,26 1,60
3 CEKA 0,43 0,38 0,44 1,80 1,45
4 DAVO 1,29 124 1,77 2,26 4.45
5 DLTA 0,28 0,32 0,31 0,29 0,34
6 INDF 2,56 2,33 2,13 2,61 3,11
7 MYOR 2,12 0,61 0,58 0,73 1,32
8 PSDN 2,66 2,31 1,87 2,14 1,63
9 MLBI 121 1,52 2,08 2,14 1,73
10 SKLT 1,29 4,45 3,03 0,90 1,00
11 SMAR 12,39 1,38 1,06 1,29 1,17
12 STTP 0,48 0,45 0,36 0,44 0,72
13 AQUA 0,87 0,78 0,77 0,74 0,71
14 TBLA 1,64 1,83 1,37 1,26 2,15
15 ULTJ 0,60 0,54 0,53 0,64 0,53
16 SIPD 23,02 0,23 0,13 0,29 0,34
17 FAST 0,65 0,66 0,68 0,67 0,63
18 PGOI 68,35 33,05 832,64 64,47 15,28

Sumber : Data Olahan

V.4. Debt To Asset Ratioo

Variabel debt to asset ratio (DAR) diperoleh dengan membagi total kewajiban

terhadap total asset yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data ada
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tabel V.4 diketahui bahwa pada tahun 2004, DAR tertinggi ada pada PT Sekar Laut
Tbhk (SKLT) sebesar 4,34 dan yang terendah ada pada PT Deltra Djakarta (DLTA)
sebesar 0,22. Pada tahun 2005, DAR tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Thk (PGOI) sebesar 0,90 dan yang terendah ada pada PT Ades Water
Indonesia Thk (ADES) sebesar 0,14. Pada tahun 2006, DAR tertinggi ada pada PT
Ades Water Indonesia Thk (ADES) sebesar 1,92 dan yang terendah ada pada PT
Sierod Produce Tbhk (SIPD) sebesar 0,11. Pada tahun 2007, DAR tertinggi ada pada
PT Pioneerindo Gourment International Thk (PGOI) sebesar 0,93 dan yang terendah
ada pada PT Deltra Djakarta Tbk (DLTA) dan PT Sierod produce Tbk (SIPD)
sebesar 0,22. Pada tahun 2008, DAR tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Thk (PGOI) sebesar 0,89 dan yang terendah ada pada PT Deltra

Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 0,24. Terlihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel V. 4

Tabel Debt To Asset Ratio Perusahaan Sampel

NO KODE DEBT TO ASSET RATIO
2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 0,70 0,14 1,92 0,62 0,71
2 AISA 0,72 0,73 0,72 0,55 0,61
3 CEKA 0,29 0,45 0,30 0,64 0,59
4 DAVO 0,56 0,55 0,63 0,69 0,81
5 DLTA 0,22 0,24 0,23 0,22 0,24
6 INDF 0,68 0,67 0,65 0,63 0,66
7 MYOR 0,37 0,36 0,41 0,41 0,56
8 PSDN 1,47 0,65 0,59 0,61 0,52
9 MLBI 0,55 0,60 0,67 0,68 0,63
10 SKLT 4,34 0,81 0,75 0,47 0,43
11 SMAR 1,09 0,58 0,51 0,56 0,53
12 STTP 0,32 0,31 0,26 0,30 0,42
13 AQUA 0,46 0,43 0,43 0,42 0,41
14 TBLA 0,62 0,65 0,58 0,62 0,68
15 ULTJ 0,38 0,35 0,34 0,38 0,34
16 SIPD 0,95 0,18 0,11 0,22 0,25
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17 FAST 0,39 0,39 0,40 0,40 0,38
18 PGOI 0,96 0,90 0,93 0,93 0,89
Sumber : Data Olahan

V.5. Gross Profit Margin

Variabel gross profit margin (GPM) diperoleh dari perbandingan antara laba
kotor dengan penjualan bersih perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel V.5 diketahui bahwa pada tahun 2004, GPM tertinggi ada pada PT Pioneerindo
Gourment International Thk (PGOI) sebesar 0,65 dan yang terendah ada pada PT
0,005. Pada tahun 2005, GPM tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Tbk (PGOI) sebesar 0,64 dan yang terendah ada pada PT Sierod
Produce Tbk (SIPD) sebesar 0,02. Pada tahun 2006, GPM tertinggi ada pada PT
Pioneerindo Gourment International Thk (PGOI) sebesar 0,62 dan yang terendah ada
pada PT Ades Water Indonesia Tbk (ADES) dan PT Aqua Golden Missisippi Tbk
(AQUA) sebesar 0,06. Pada tahun 2007, GPM tertinggi ada pada PT Pioneerindo
Gourment International Thk (PGOI) sebesar 0,64 dan yang terendah ada pada PT
Ades Water Indonesia Thk (ADES) sebesar 0,01. Pada tahun 2008, GPM tertinggi
ada pada PT Pioneerindo Gourment International Thk (PGOI) sebesar 0,63 dan yang

terendah ada pada PT SMART Tbk (SMART) sebesar 0,02.

Tabel V.5
Tabe Gross profit margin Perusahaan Sampel
NO KODE GROSS PROFIT MARGIN
2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 0,15 0,16 0,06 0,01 0,27
2 AISA 0,22 0,17 0,13 0,24 0,31
3 CEKA 0,005 0,08 0,08 0,11 0,11
4 DAVO 0,17 0,16 0,18 0,19 0,04
5 DLTA 0,46 0,48 0,47 0,45 0,42
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6 INDF 0,26 0,34 0,24 0,24 0,23
7 MYOR 0,20 0,22 0,23 0,22 0,19
8 PSDN 0,19 0,16 0,13 0,11 0,15
9 MLBI 0,43 0,44 0,48 0,45 0,48
10 SKLT 0,17 0,18 0,20 0,17 0,18
11 SMAR 0,14 0,15 0,18 0,27 0,02
12 STTP 0,17 0,10 0,16 1,47 0,14
13 AQUA 0,11 0,06 0,06 0,06 0,54
14 TBLA 0,19 0,19 0,22 0,24 0,21
15 ULTJ 0,32 0,30 0,30 0,29 0,19
16 SIPD 0,04 0,02 0,15 0,09 0,09
17 FAST 0,60 0,59 0,61 0,61 0,61
18 PGOI 0,65 0,64 0,62 0,64 0,63

Sumber : Data Olahan

V.6. Return On Equity

Variabel return on equity (ROE) diperoleh dengan membandingkan net profit
dengan total ekuitas perusahaan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disgjikan
tabel V.6 bahwa pada tahun 2004, ROE tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Thk (PGOI) sebesar 17,68 dan yang terendah ada pada PT Tunas Baru
Lampung Tbk (TBLA) sebesar 0,03. Pada tahun 2005, ROE tertinggi ada pada PT
Sekar Laut Thk (SKLT) sebesar 5,30 dan yang terendah ada pada PT Tunas Baru
Lampung Tbk (TBLA) sebesar 0,01. Pada tahun 2006, ROE tertinggi ada pada PT
Pioneerindo Gourment International Tbhk (PGOI) sebesar 21,52 dan yang terendah
ada pada PT Ultrgjaya Milk Industry & Trading Company Thk (ULTJ) sebesar 0,01.
Pada tahun 2007, ROE tertinggi ada pada PT Ades Water Indonesia Tbk (ADEYS)
sebesar 2,31 dan yang terendah ada pada PT Sierod Produce Tbhk (SIPD) sebesar
0,02. Pada tahun 2008, ROE tertinggi ada pada PT Pioneerindo Gourment
International Thk (PGOI) sebesar 0,89 dan yang terendah ada pada PT Siantar Top

Tbk (STTP) sebesar 0,01. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatebel dibawah ini :
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Tabel V.6

Tabel Return On Equity Perusahaan Sampel

NO KODE RETURN ON EQUITY

2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 4,29 1,36 0,59 2,31 0,29
2 AlSA 0,06 0,10 0,10 0,04 0,07
3 CEKA 0,12 0,12 0,08 0,11 0,11
4 DAVO 0,14 0,11 0,20 0,18 0,76
5 DLTA 0,11 0,14 0,09 0,10 0,16
6 INDF 0,09 0,03 0,13 0,14 0,12
7 MYOR 0,12 0,05 0,09 0,13 0,16
8 PSDN 0,79 1,47 0,13 0,10 0,10
9 MLBI 0,35 0,38 0,37 0,43 0,64
10 SKLT 0,11 5,30 0,19 0,06 0,04
11 SMAR 0,31 0,16 0,24 0,28 0,23
12 STTP 0,09 0,03 0,04 0,04 0,01
13 AQUA 0,26 0,16 0,11 0,13 0,14
14 TBLA 0,03 0,01 0,06 0,10 0,07
15 ULTJ 0,54 0,56 0,01 0,04 0,27
16 SIPD 2,96 0,13 0,04 0,02 0,03
17 FAST 0,19 0,18 0,24 0,27 0,26
18 PGOI 17,68 2,31 21,52 0,15 0,89

Sumber : Data Olahan
V.7. Harga Saham

Pengamatan terhadap harga saham sebagal variabel dependen dalam
penelitian ini, memberikan gambaran yang cukup variatif. Hal ini dapat dilihat dari
perubahaan interval harga saham yang diperoleh begitu beragam. Harga saham yang
digunakan oleh peneliti merupakan harga saham rata-rata tahunan dalam periode
amatan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dari data yang diperoleh pada tabel
V.7 interval antara harga saham tertinggi dan terendah diperoleh harga saham
sebagai berikut, pada tahun 2004, harga saham tertinggi ada pada PT Aqua Golden
Missisippi Tbhk (AQUA) senilai Rp 63.000 dan harga saham terendah ada pada PT

Davomas Abadi Tbhk (DAVO) dan PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) senilai Rp
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80. Pada tahun 2005, harga saham tertinggi ada pada PT Aqua Golden Missisippi
Tbk (AQUA) senila Rp 110.000 dan harga saham terendah ada pada PT Sierod
Produce Tbk (SIPD) senilai Rp 50. Pada tahun 2006, harga saham tertinggi ada pada
PT Aqua Goden Missisippi Tbhk (AQUA) senilai Rp 112.000 dan harga saham
terendah ada pada PT Sierod produce Tbhk (SIPD) senilai Rp 50. Pada tahun 2007,
harga saham tertinggi ada pada PT Aqua Golden Missisippi Tbk (AQUA) senilai Rp
129.500 dan harga saham terendah ada pada PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN)
senilai Rp 51. Pada tahun 2008, harga saham tertinggi ada pada PT Aqua Golden
Missisippi Tbk (AQUA) senilai Rp 127.000 dan harga saham terendah ada pada PT

Sierod Produce Thk (SIPD) senilai Rp 50.

Tabel V.7
Tabel Harga Saham Rata-rata Tahunan Perusahaan Sampel
NO KODE HARGA SAHAM

2004 2005 2006 2007 2008
1 ADES 1.660 1.110 1.110 730 225
2 AISA 215 175 175 750 425
3 CEKA 600 590 590 800 700
4 DAVO 80 590 590 250 58
5 DLTA 36.000 22.800 22.800 16.000 20.000
6 INDF 910 1.350 1.350 2.575 930
7 MYOR 1.620 1.750 1.620 1.750 1.140
8 PSDN 80 100 100 51 100
9 MLBI 50.000 55.000 55.000 55.000 49.500
10 SKLT 400 285 285 75 90
11 SMAR 950 3.650 3.650 6.000 1.700
12 STTP 150 210 210 370 150
13 AQUA 63.000 | 110.000 | 112.00 | 129.500 | 127.000
14 TBLA 200 240 240 630 190
15 ULTJ 310 435 435 650 800
16 SIPD 90 50 50 67 50
17 FAST 1.200 1.820 1.820 2.450 3.100
18 PGOI 400 400 400 400 400

Sumber : Data Olahan
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V.8. Pengujian Asumsi Klasik
Untuk mendukung kebenaran model regresi berganda, maka perlu
dilaksanakan pengujian terhadap asumsi-asumsi persamaan regresi yang meliputi :

A. Uji Autokorelas

Tabe V.8
Nilai Durbin Watson
Model | Change Statistic Durbin-
Watson
R Square
Change | FChange | dfl df2 Sig. F Change
1 .655 26.218 6 83 .000 735

Sumber : Data Olahan
Uji autokorelasi dilakukan dengan Durbin Watson Test. Dari tabel V.8,
diperoleh gambaran bahwa nilai DW hitung sebesar 0,735. Hal ini berarti bahwa
nilac DW hitung berada pada kisaran -2 sampai +2, sehingga diputuskan bahwa
model ini bebas dari kemungkinan adanya autokorelasi.
A. Uji Multikorelasi
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
gunakan mengalami korelas antara variabel independen. Jika VIF tidak sekitar
angaka 1 dan angka tolerance jauh dari 1, berarti terdapat multikolineritas. Model
regresi yang baik seharusnyatidak terdapat korelasi diantara variabel independennya.

Untuk melihat adanya multikolinearitas pada model secara umum ditunjukkan oleh

tabel berikut :
Tabd V.9
Tabel Nilai Tolerancedan VIF
Variabe Tolerance VIF
Quick Ratio 0,112 8,933
Debt to Equity Ratio 0,253 3,953




Debt to Asset Ratio 0,489 2,046
Gross Profit Margin 0,754 1,327
Return on Equity 0,287 3,486
Cash to Current Asset Ratio 0,133 7,509

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan Tabel V. 9 di atas, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas diantara variabel-variaabel independen pada persamaan regresi.
B. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan pada model yang sudah terbebas dari
asumsi autokorelasi dan multikorelasi. Jika scatterplot tidak membentuk suatu pola
yang jelas, serta data menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka
tidak terdapat gejaa heteroskedastisitas pada penelitian (Santoso, 2000 : 56). Untuk
menguji adanya heteroskedastisitas pada model yang akan digunakan dalam
penelitian ini digunakan scatterplot.

Gambar V.1 : scatterplot
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Dari gambar terlihat bahwa scatterplot tidak membentuk suatu pola dan
menyebar. Ha ini menunjukkan bahwa model tidak mengalami gegaa
heteroskedastisitas.

V.9. Model Regresi

Pada bagian ini dijelaskan model regresi yang digunakan dalam penelitian
terhadap variabel-variabel independen, yaitu quick ratio, cash to current asset ratio,
debt to equity ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, return on equity. Berikut

disgiikan hasil observasi terhadap 6 variabel independen pada 18 perusahaan sampel

dalam kurun waktu 5 tahun.
Tabel V. 10
Tabel Hasil Analisis Regresi dengan Metode Enter

Variabel independen B t Sig Keterangan
Constant -3218,706 -937 0,000
Quick Ratio 1959,156 2,132 0,036 Signifikan
Cash to current asset ratio |  1443,009 1,250 0,215 Tidak Signifikan
Debt to equity ratio -97,004 -2,414 0,018 Tidak signifikan
Debt to asset ratio -2461,849 -317 0,752 Tidak signifikan
Gross profit margin 32181,942 3,083 0,003 Signifikan
Return on equity 142,544 3,181 0,002 Signifikan

Sumber : Data Olahan
Berdasrkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi :

Y=-3218,706 + 1959,156X1 + 1443,009X2 -97,004X3 -2461,849X 4 + 32181,942X5 +

142,544X6

Y =hargasaham X4 = debt to asset ratio
X1=quickratio X5 = gross profit margin
X2 =cashto current asset ratio X6 = return on equity

X3 = debt to equity ratio
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Nilai -3218,706 sebagai sebagai konstanta menyatakan bahwa jika tidak ada
perubahan pada quick ratio, cast to current asset ratio, debt to equity ratio, debt to
asset ratio, gross profit margin dan return on equity, maka harga saham rata-rata
tahunan tururn menjadi Rp. 3.218. koefisien regress X; sebesar 1.959,156
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% quick ratio akan meningkatkan harga
saham sebesar Rp. 1.959,156. Koefisiensi regresi X,sebesar 1.443,009 menyatakan
bahwa setigp penurunan 1% cash to current asset ratio akan menurunkan harga
saham sebesar Rp. 1.443,009. Koefisien regresi X3 sebesar -97.004 menyatakan
bahwa setiap penurunan 1% debt to equity ratio akan menaikkan harga saham
sebesar Rp. 97.004 (debt to equity ratio, berbanding terbalik dengan harga saham).
Koefisien regresi X, sebesar -2.461,849 menyatakan bahwa setiap penurunan 1%
debt to asset ratio akan menurunkan harga saham sebesar Rp. 2.461,849. Koefisien
regresi Xs sebesar 32.181,942 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% gross profit
margin akan meningkatkan harga saham Rp. 32.181,942. Koefisien regresi Xg
sebesar 142,544 menyatakan bahwa setigp penurunan 1% quick ratio akan
menurunkan harga saham Rp. 142,544,

V.10. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji F dan uji t. Uji F
digunakan untuk pengujian hipotesis pertama, sedangkan hipotesis kedua sampa
ketujuh diuji dengan uji statistik t.

a. Pengujian Signifikans Variabel secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk itu
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perlu diadakan perbandingan antara Fritung dengan F tape. Nilal Friwng dapat langsung
diketahui dari tabel ANOVA hasil olahan SPSS. Sedangkan nilai F g dalam

penelitian ini adalah 2,19.

Tabe V.11
Tabel Anovadan Hasil Regres Berganda
Fhitung 26.218
Ftabel 2,19
Pvalue 0,000
Multiple R 0,809
R Square 0,655

Sumber : Data Olahan

Pada tabel diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti keenam
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel harga saham
dengan tingkat kesalahan 0%. Karena angka ini lebih kecil dari @ = 5% maka
disimpulkan bahwa model ini sangat signifikan

Angka R Square sebesar 0,655 menunjukkan 65,5 % harga saham rata-rata
tahunan dapat dijelaskan oleh quick ratio, cash to current asset ratio, debt to equity
ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan return on equity. Sedangkan
sisanya 34,5 % dijelaskan oleh sebab yang lain.

Daam pengujian hipotesis ini digunakan uji F dengan tingkat keyakinan
95%. Jika Fritung < Frabe maka Ho diterima H; ditolak, sebaliknya jika Fritung > Frabe
maka Hp ditolak dan H; diterima. Pengujian ini dilakukan terhadap 6 Variabel
independen yaitu
quick ratio, cash to current asset ratio, debt to equity ratio, debt to asset ratio, gross
profit margin, dan return on equity terhadap harga saham, dan diperoleh hasil :

Fhitung %besar 26218
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Frae Sebesar 2,19
Fhitung> Frape H1 diterima

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan quick ratio, cash to current asset
ratio, debt to equity ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan return on
equity secar a ber sama-sama ber pengar uh terhadap harga saham rata-rata tahunan.
b. Pengujian Signifikansi Variabel secara Parsial (Uji Statistik t)

pengujian secara parsia dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen, yaitu quick ratio, cash to current asset ratio, debt to
equity ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan return on equity terhadap
variabel dependen (harga saham). Pengujian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis
kedua sampai ketujuh.

Dengan tingkat keyakinan 95% dan pengujian dua arah (two tail test),
kemudian tingkat signifikansi (a) = 5%, degree of freedom(df) = n-1. Jika thitung <
ttaa Maka Hp diterima dan H, ditolak, ini berarti variabel independen secara
individual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel devenden.
Sebaliknya jika thitung > trae Maka Hop ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsia

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel V. 11
Tabel Regres Berganda untuk Uji t
Variabel Coefficien thitung trapel Sig
Quick Ratio 1.959,156 2.132 1,980 0,036
Cash to current asset ratio | 1.443,009 1.250 1.980 0,215
Debt to equity ratio -97.004 -2.414 1,980 0,018
Debt to asset ratio -2.461,849 -0.317 1,980 0,752
Gross profit margin 32.181,942 3.083 1,980 0,003
Return on equity 142,544 3.181 1,980 0,002

Sumber : Data Olahan
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Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien quick ratio adalah
1.959,156 artinya terdapat hubungan positif antara quick ratio dengan harga saham.
Sementara dari uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thiung Sebesar 2,132
trabe SEbESAr 1,980
thitung > trabe Ho diterima

Hasil diatas mengidentifikasikan bahwa quick ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value koefisien
regresi quick ratio 0,036 < 0,05. Selain itu juga menunjukkan kemungkinan investor
sepenuhnya memandang quick ratio sebagai salah satu faktor yang berpengaruh
dalam membuat keputusan investasi.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien Cash to current asset
ratio adalah 1.443,009 artinya terdapat hubungan positif antara Cash to current
asset ratio dengan harga saham. Sementara dari uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thiung Sebesar 1,250
trane SEDESAr 1,980
thitung < trape Haditolak

Hasil diatas mengindikasikan bahwa Cash to current asset ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Pengaruh tersebut bersifat
negatif, atau dengan kata lain penurunan Cash to current asset ratio perusahaan akan
diikuti dengan penurunan harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value koefisien

regresi Cash to current asset ratio 0,215 < 0,05. Kondis ini menunjukkan bahwa
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komposisi kas terhadap aktiva perusahaan menjadi salah satu faktor penting bagi
investor dalam membuat keputusan investasi.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien Debt to equity ratio
adalah -97,004 artinya terdapat hubungan yang negatif atau berbanding terbalik
antara Debt to equity ratio dengan harga saham. Sementara dari uji t diperoleh hasil
sebagai berikut :
thiung Sebesar -2,414
trave SEbESAr 1,980
thitung < trape Haditolak

Hasil diatas mengindikasikan bahwa Debt to equity ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value koefisien
regresi Debt to equity ratio 0,018 < 0,05. Selain itu juga menunjukkan kemungkinan
investor sepenuhnya memandang Debt to equity ratio sebagai salah satu faktor yang
berpengaruh dalam membuat keputusan investasi.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien Debt to asset ratio
adalah -2.461,849 artinya terdapat hubungan negatif antara Debt to asset ratio
dengan harga saham. Sementaraitu dari uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thiung Sebesar -0,317
trane SEDESAr 1,980
thitung < trane Hsditolak

Hasil diatas mengindikasikan bahwa Debt to asset ratio tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value

koefisien regresi Debt to asset ratio 0,752 > 0,05. Selain itu juga menunjukkan
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kemungkinan investor belum sepenuhnya memandang Debt to asset ratio sebagai
salah satu faktor yang berpengaruh dalam membuat keputusan investasi.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien Gross profit margin
adalah 32.181,942 artinya terdapat hubungan positif antara Gross  profit  margin
dengan harga saham. Sementara dari uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thiung Sebesar 3,083
trave SEbEsar 1,980
thitung > tiane Hediterima

Hasil diatas mengindikasikan bahwa Gross profit margin memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Pengaruh tersebut bersifat positif atau berbanding
lurus, atau dengan kata lain kenaikan Gross profit margin perusahaan akan diikuti
dengan kenaikan harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value koefisien regresi
Gross profit margin 0.003 < 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa Gross profit
margin perusahaan menjadi salah satu faktor penting bagi investor dalam membuat
keputusan investasi.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefisien Return on equity ratio
adalah 142,549 artinya terdapat hubungan positif antara Return on equity ratio
dengan harga saham. Sementara dari uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thiung Sebesar 3,181
trane SEESAr 1,980
thitung > tiane H7 diterima

Hasil di atas mengindikasikan bahwa Return on equity ratio memiliki

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung pula oleh p-value
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koefisien regresi 0,002 < 0,05. Selain itu juga menunjukkan kemungkinan investor
sepenuhnya memandang Return on equity ratio sebagai salah satu faktor yang
berpengaruh dalam membuat keputusan investas.

Dengan melihat hasil pengujian variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial, enam variabel independen yang digjukan dalam penelitian
ini tidak semuanya memperlihatkan pengaruh yang signifikan. Hanya variabel Cash
to current asset ratio, Debt to equity ratio dan debt to asset ratio yang tidak

memperlihatkan pengaruh signifikan terhadap harga saham.
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BAB VI
PENUTUP

VI. 1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kindgaangan terhadap harga

saham pada perusahdaood and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dengan periode antara tahun 2004 sampai 2008.sBadra simultan(bersama-sama)

maupun secara parsial (masing-masing).

Hasil evaluasi terhadap model penelitiandan pesamguyjang diajukan dalam

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulangysecara ringkas disajikan

sebagai berikut :

1.

Food and Beverage adalah perusahaan yang bergerak di bidang indyestiy
mengelola bahan baku menjadi bahan yang siap waitoksumsi.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik isisadata regresi linear
berganda rtultiple refression analysis) dengan metode enter adalah untuk
mencari pengaruh antara variabel independen yaQuick ratio(X1), Cash to
current asset ratio(X2), Debt to equity ratio(Xs), Debt to asset ratio(X4), Gross
profit margin (Xs), dan Return on equity(Xs), terhadap variabel dependen yaitu
harga saham. Maka diperoleh model persamaan rdgnegnda yaitu :

Y = a+ X1+ hb2X2+b3X3+ baX4+ beXs + beX6 + e atau

Y = 3218.706 + 1949,156¢ 1443,009% — 97,004 — 2641.849X

+ 32181,942X +142,544X% dimana nilai -3218,706 menunjukkan bahwa jika
tidak ada perubahan pada ke 6 variabel indepenaiun yQuick ratio, Cash to

current ratio, Debt to equity ratio, Debt to asset ratio, Gross profit margin, dan
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Return on equity, maka harga saham rata-rata tahunan turun menjadi Rp
3.218.706.
Dari hasil diperoleh nilai R Square sebesar 0,68Hya 65,5% dari varibel
dependen yaitu harga saham dipengaruhi oleh vériatbependen. YaitQR,
CAR, DER, DAR, GPM, dan ROE. Sedangkan 34,5% dari variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ditelalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan uju F. Hasil penelititkatakan bermakna apabila
fhiung lebih besar dari fher Maka dari hasil analisis dengan menggunakan
program SPSS versi 16yufng SEbesar 26. 218 danwapéi 2,19. Hal ini berarti
varibel independen secara simultan berpengaruladephharga saham dengan
fhitung > fravel -
Selanjutnya dilakukan uji parsial (uji t), hipotesliterima apabilaniung >tiaper
Adapun fiung dari masing-masing varibel yaitu :
a. Variabel Quick ratio (X1) thiung 2.132 > #pe 1.980 dapat disimpulkan
bahwa variabeQuick ratio mempunyai pengaruh terhadap harga saham.
b. Variabel Cash to current asset ratio (X2) thiung 1.250 < tiper 1.980 dapat
disimpulkan bahw&ash to current asset ratio tidak mempunyai pengaruh
terhadap saham.
c. Variabel Debt to equity ratio (Xs) thiwng -2.414 < fpe 1.980 dapat
disimpulkan bahwaDebt to equity ratio tidak mempunyai pengaruh

terhadap saham.
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d. Variabel Debt to asset ratio (Xa) thiung -0,317 < fwe 1.980 dapat
disimpulkan bahwaDebt to asset ratio tidak mempunyai pengaruh
terhadap saham.

e. Variabel Gross profit margin (Xs) thiung 3.083 > fper 1.980 dapat
disimpulkan bahwa variabdbross profit margin mempunyai pengaruh
terhadap harga saham.

f. Variabel Return on equity (Xe) thiung 3.181 > fwe 1.980 dapat
disimpulkan bahwa variabeReturn on equity mempunyai pengaruh
terhadap harga saham.

VI. 2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dengan mempibdimaketerbatasan
penelitian ini yaitu :

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya, sampel giapnomakan diperluas dan
diperpanjang periode amatan. Karena semakin lamtarvali waktu
pengamatan semakin besar kesempatan memperolemasiovariabel dan
semua ini dicapai dengan biaya yang cukup besda ipaneliti selanjutnya
harus membbuat perencanaan yang matang sebelukukaaigpenelitian.

Selain faktor-faktor internal yang dijadikan seliagaiabel independen, dalam
analisis penelitian ini masih memungkinkan terdayatvariabel lain yang

mempengaruhi harga saham, seperti faktor-faktdeeta yang berupa tingkat suku
bunga, keadaan politik serta jumlah saham terdattirsa Efek Indonesia.



DAFTAR PUSTAKA

Atmini, Sari. 2001, Assosiasi Siklus Hidup Perusahaan dengan Increrh&fdhie
Relevance Informasi Laba dan Arus kasnposium Nasiona Akuntansi 1V,
Bandung. Indonesia

Brigham dan Houston. 2004, Fundamental of financial management, Dasa-dasar
manajemen KeuangaRenetbit Salemba Empat. Jakarta

Darmadji tjiptono, Hendy MF. 2001, Pasar Modal di IndonesiaPenerbit Salemba
Empat. Jakarta

Harahap, Sofyan Syafri. 2004, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan Edisi Pertama
Penerbit PT. Rgja Grafindo Persada. Jakarta

. 2002, Teori Akuntansi Laporan Keuangakdis Pertama,
Penerbit Bumi Aksara. Jakarta

Ikatan Akuntansi Indonesia, 2004. Standar Akuntansi Keuangasaemba Empat.
Jakarta

Institute for Economic and Finance Research, 2009, Indonesia Capital Market
Directory 2002. Jakarta

Jogiyanto, 2000. Teori Fortofolio dan Analisis Investaskdisi Kedua. Yogyakarta.
BPFE

Munawir S, 2001. Analisis Laporan Keuangai,berty, Y ogyakarta
, 2002. Analisis Laporan Keuanganh,berty, Y ogyakarta

Riyanto, Bambang. 2001. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaaripgyakarta.
BPFE

Santoso, Singgih. 2000, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, Elex Media
Komputindo Jakarta

Sawir, Agnes. 2000. Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan
PerusahaanPT. SUN, Jakarta



Simanjutak, Rimanto, 2004. Pengaruh Financial Performance (Kinerja keuangan)
Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Whole SaleRatail Tradedi
Bursa Efek Jakarta, Skripsi SI UNRI, Pekanbaru

Sutrisno. 2003. Manajemen KeuangaiY ogyakarta. Indonesia

Syamsudin, Lukman. 2002. Manajemen keuangan PerusahadRgawali Persada
Jakarta, Indonesia

. 2004. Manajemen Keuangan perusahadpgnerbit Rgawali
Persada. Jakarta, Indonesia

Tandelilin, Eduardus. 2002. Analisis Inventasidan Manajemen PortofoliBPFE
Y ogyakarta, Indonesia

Zulkifli, Sunarto. 2003, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari'aikrul
Hakim, Jakarta



NOVI ARYANI, di lahirkan di Merempan kecamatan Siggri
Indrapura kabupaten Siak Sri Indrapura. Pada tant@i@aNovember
1985, penulis merupakan anak pertama dari tigaabdesa dari
pasangan Selamat Riyadi dan Satijah Aini. Masuk ®@8Imerempan
Hulu kecamatan Siak Sri Indrapura dan tamat palkantd 998, lalu
masuk SLTP di MTs Al-Hidayah Nusawungu Cilacap Javesagah
dan menamatkannya pada tahun 2001, setelah itdigp@emelanjutkan pendidikan di SMEA

YPE Kroya Cilacap Jawa Tengah dan menyelesaikapaga tahun 2004, setelah itu penulis
melanjutkan pendidikan Diploma di Magistra Utama Rlirwokerto Jawa Tengah dan
menyelesaikannya pada tahun 2005, kemudian pemudiEnjutkan pendidikannya di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riaad® Jurusan Manajemen pada tahun
2006. Dalam masa perkulihannya penulis pernah eataikan kuliah kerja Nyata (KKN) di
desa Olak kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Sidkddapura pada tahun 2009, dan
pada tanggal 20 Oktober 2010 penulis dinyatakan UWSLdengan nilai predikat sangat
memuaskan dan layak menyandang gelar Sarjana Ekahdrakultas Ekonomi dan Iimu
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasirau.



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1IV.1 Struktur Pasar Modal INAONESIA ..cueeeeneieieeiie e eeans 38

Gambar IV.1 Scatterplot ...



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Nama Perusahaan Makanan dan Mimuma.............ccccccooevcinireennnennn. 2.
Tabel V.1  Tabel Quick Ratio Perusahaan Sampel............cccoeeeiiiiiiiiiiiiiiiniien 44
Tabel V.2 Tabel Cash To Current Asset Ratia®araan Sampel ........cccccevvevveeeeee. 46
Tabel V.3 Tabel Debt To Equity Ratio Perusah@ampel ..................ccccceeevieeene. 7 4
Tabel V.4  Tabel Debt To Asset Ratio Perusalgsmpel ............cccccccooiiiiiiininnnn. 48
Tabel V.5 Tabel Gross Profit Margin ..o 49
Tabel V.6 Tabel Return On Equity Perusahaan S&mp..............ccccevvvvvvvvvvveennnne, 51
Tabel V.7 Tabel Harga Saham Rata-rata Tahuneus&eaan Sampel ..................... 52
Tabel V.8 Tabel Nilai DUrbin WatSON ......ccceeieiiiiiiiiiiiiiiieieeeee e 53
Tabel V.9 Tabel Nilai Tolerance dan VIF . vccoiiiiiiiiiicieeeeee e 53
Tabel V.10 Tabel Hasil Analisis dengan MetodegEnt..................... . ..... 55
Tabel V.11 Tabel Anova dan Hasil Regresi Berganda....................... 55

Tabel V.12 Tabel Regresi Berganda Untuk Uji.tem...ccoooeeeiiiiii, 58



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	BAB_VI.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

